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culturally relevant products and services, along with leveraging digital
technology as a strategic tool. Strategies combining local and global
perspectives have the potential to foster sustainable business growth.

Abstrak

Dalam era digital yang terus berkembang, konsep "Think Globally, Act Locally" menjadi strategi utama dalam
mengelola bisnis digital yang kreatif dan inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
perusahaan dapat mengintegrasikan pendekatan global dengan penyesuaian lokal guna meningkatkan daya saing
bisnis. Metode penelitian melibatkan analisis literatur, diskusi interaktif dalam webinar, serta studi kasus
penerapan strategi digital. Temuan menunjukkan bahwa keberhasilan bisnis digital sangat dipengaruhi oleh
kemampuan adaptasi terhadap kebutuhan pasar lokal sambil tetap mempertahankan visi global. Implikasi dari
penelitian ini adalah pentingnya inovasi dan kreativitas dalam menciptakan produk dan layanan yang relevan
dengan berbagai pasar budaya, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai alat strategis. Strategi yang
menggabungkan lokal dan global berpotensi mendukung pertumbuhan bisnis berkelanjutan.

Kata kunci: bisnis digital, inovasi, strategi lokal-global

1. LATAR BELAKANG

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang pesat, bisnis digital menjadi
salah satu sektor yang mengalami transformasi signifikan. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi, yang didorong oleh internet dan perangkat pintar, telah
menciptakan peluang baru bagi perusahaan di seluruh dunia untuk memperluas
jangkauan pasar mereka secara global. Namun, di sisi lain, tantangan terbesar yang
dihadapi oleh pelaku bisnis adalah bagaimana mengelola dan menyesuaikan produk dan
layanan mereka agar tetap relevan dengan kebutuhan pasar lokal. Konsep "Think
Globally, Act Locally" muncul sebagai salah satu pendekatan strategis yang menekankan
pentingnya pemahaman dan adaptasi terhadap konteks lokal, sambil tetap
mempertahankan visi dan misi global.

Di era digital, inovasi bisnis sangat penting untuk meningkatkan daya saing dan

pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Transformasi digital telah
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memengaruhi banyak industri, termasuk UMKM, dan telah mendorong munculnya
model dan peluang bisnis baru. Sebuah studi di Indonesia menemukan bahwa mayoritas
pelaku UMKM menerima e-commerce dan mengakui pentingnya e-commerce dalam
pengembangan bisnis mereka. Platform e-commerce juga dapat membantu mereka
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan mereka (Kurniawati et al.,
2021). Organisasi harus cepat menanggapi perubahan dan mengintegrasikan inovasi
teknologi untuk tetap bersaing di era di mana adaptabilitas dan efisiensi sangat penting
untuk kesuksesan (Wahyudi et al., 2023).

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keberhasilan bisnis digital
tidak hanya ditentukan oleh seberapa baik suatu perusahaan dapat memanfaatkan
teknologi, tetapi juga seberapa efektif mereka dapat menggabungkan elemen-elemen
lokal dalam strategi pemasaran dan pengembangan produk. Banyak perusahaan global
yang gagal karena tidak cukup sensitif terhadap perbedaan budaya, kebiasaan, dan
preferensi konsumen di berbagai wilayah. Dalam hal ini, inovasi dan kreativitas dalam
membangun bisnis digital menjadi kunci utama untuk meraih kesuksesan, dengan
penyesuaian lokal sebagai faktor yang tidak dapat diabaikan.

Penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi dan teknologi digital memainkan
peran penting dalam meningkatkan inovasi bisnis dan kinerja perusahaan. Digitalisasi
memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan operasi, meningkatkan keterlibatan
pelanggan, dan mengembangkan produk serta layanan baru (Wang et al., 2023; Sharabati
et al., 2024). Selain itu, strategi pemasaran digital yang terintegrasi, seperti penggunaan
media sosial dan optimisasi mesin pencari, dapat meningkatkan kesadaran merek dan
loyalitas pelanggan (Sayudin et al., 2023).

Namun, untuk mencapai kesuksesan yang berkelanjutan, perusahaan harus
mampu menyesuaikan strategi mereka dengan konteks lokal. Penyesuaian ini mencakup
pemahaman mendalam tentang preferensi konsumen lokal dan adaptasi terhadap
perbedaan budaya (Albers & Clement, 2007). Dengan demikian, perusahaan yang
berhasil adalah mereka yang tidak hanya mengadopsi teknologi digital, tetapi juga
mengintegrasikan elemen lokal ke dalam strategi bisnis mereka (Tretyak et al., 2021).

Meskipun teknologi informasi telah memungkinkan perusahaan untuk
memperluas jangkauan pasar mereka tanpa batasan geografis, tantangan utama tetap
pada bagaimana produk dan layanan tersebut dapat diterima dan digunakan oleh
konsumen di pasar lokal yang memiliki kebutuhan dan budaya yang sangat berbeda.

Dalam hal ini, banyak perusahaan global yang gagal dalam upaya ekspansi mereka

SEJAHTERA - VOLUME 4, NOMOR 1, TAHUN 2025



e-ISSN: 2963-5446; p-ISSN: 2963-5020, Hal. 126-133

karena kurangnya pemahaman terhadap kebutuhan pasar lokal, perbedaan budaya, serta
kebiasaan konsumen. Oleh karena itu, keberhasilan dalam bisnis digital tidak hanya
bergantung pada kemampuan teknis perusahaan untuk memanfaatkan teknologi, tetapi
juga pada sejauh mana mereka mampu menciptakan strategi yang menggabungkan
pendekatan global dengan penyesuaian lokal yang tepat. Di sinilah kreativitas dan
inovasi memainkan peranan penting.

Dengan pertumbuhannya, industri kreatif digital menghadapi sejumlah tantangan.
Beberapa di antaranya adalah masalah pasar, seperti bagaimana konsumen memilih
produk digital dan persaingan di antara pelaku usaha industri kreatif digital. Strategi
inovasi adalah kunci untuk memenangkan persaingan dalam industri dengan persaingan
yang sangat tinggi dan perilaku pasar selektif. Industri kreatif digital harus selalu
berinovasi, baik dalam proses maupun dalam produk, sehingga produk mereka unik dari
pesaingnya (Rofaida et al., 2019).

Namun, meskipun banyak literatur yang membahas pentingnya adaptasi dan
inovasi dalam bisnis digital, masih terdapat celah yang signifikan dalam penelitian
mengenai bagaimana perusahaan dapat secara efektif mengintegrasikan kreativitas dan
strategi inovatif dalam menghadapi tantangan globalisasi sambil tetap memperhatikan
keunikan pasar lokal. Sebagian besar penelitian yang ada lebih banyak fokus pada aspek
teknologi atau aspek pemasaran global tanpa memberikan pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana kedua elemen tersebut bisa disinergikan secara efektif dalam konteks
bisnis digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan mengkaji lebih
lanjut bagaimana perusahaan dapat merancang dan mengimplementasikan strategi bisnis
digital yang kreatif, inovatif, dan adaptif, yang dapat memenuhi tuntutan pasar global

tanpa mengabaikan keunikan dan kebutuhan lokal.

2. METODE PENELITIAN
Webinar yang diselenggarakan oleh STIE Kasih Bangsa ini diikuti oleh banyak
akademisi, masyarakat umum, dan peneliti dari berbagai kalangan. Dengan judul
webinar yang menarik "Think Globally, Act Locally: Strategi Bisnis Kreatif dan
Inovatif", tujuan webinar ini adalah untuk memberikan edukasi dan memungkinkan
diskusi. Dalam webinar tersebut, informasi diperoleh dari hasil tanya jawab, pemaparan

narasumber, dan berbagai sumber literatur yang relevan.
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Gambar 1: Pemaparan Narasumber dan Sesi Tanya Jawab
Dalam webinar tersebut, indikator yang dibahas mencakup informasi tentang
bagaimana membuat identitas digital, penelitian tentang topik lokal, adaptasi produk atau
layanan, dan penggunaan teknologi digital. Dalam sesi tanya jawab, informasi menarik
dikumpulkan, dan hasilnya diharapkan akan memberikan gambaran dan jawaban tentang

bagaimana menggabungkan perspektif lokal dan global dalam mengelola bisnis digital.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Artificial Intelligence (Al) telah menjadi alat penting dalam dunia bisnis modern
karena memungkinkan berbagai proses yang sebelumnya memerlukan campur tangan
manusia untuk diotomatisasi, seperti analisis data, prediksi tren pasar, dan personalisasi
pengalaman pelanggan (Kusnanto et al, 2024). Al juga dapat membantu bisnis
menghemat waktu, mengurangi biaya, dan membuat keputusan yang lebih baik. Sangat
penting untuk memahami bahwa Al adalah alat kolaboratif yang dapat meningkatkan
produktivitas dan kemampuan manusia dan bukanlah ancaman bagi tenaga kerja
manusia. Kita dapat memahami bagaimana Al dapat membantu strategi bisnis, terutama
dalam pemasaran digital seperti Instagram. Untuk tetap kompetitif di era digital, kita
perlu memahami cara memanfaatkan Al dengan benar. Kesalahan umum yang dilakukan

dalam penggunaan Al termasuk terlalu fokus pada promosi tanpa memperhatikan
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interaksi, mengabaikan analisis data, kurangnya interaksi dengan audiens, dan monoton
dalam pembuatan konten.

Fokus penelitian ini adalah penggunaan kecerdasan buatan (AI) di Instagram,
yang merupakan salah satu platform media sosial paling efektif untuk memasarkan
bisnis. Instagram memiliki lebih dari 90 juta pengguna di Indonesia, menjadikannya
platform yang ideal untuk mengumpulkan traffic bisnis, yaitu jumlah interaksi atau
pengunjung yang masuk ke akun bisnis. Namun, penggunaan influencer Al dalam
kampanye merek, terutama di sektor kecantikan, telah menimbulkan skeptisisme dan
ketidakpercayaan di kalangan publik. Penelitian menunjukkan bahwa penerimaan pesan
menurun ketika influencer Al digunakan dalam kampanye merek kecantikan di
Instagram. Faktor-faktor seperti kurangnya kepercayaan, keterbatasan kehadiran sosial,
dan ketiadaan elemen humanistik dalam konten berkontribusi pada penurunan ini
(Hidayat et al., 2024).

Dengan menyediakan berbagai fitur seperti pembuatan bio profil yang menarik,
ide konten video Reels, ide konten cerita viral, dan perencanaan konten selama 30 hari,
ChatGPT dapat meningkatkan efisiensi pemasaran di Instagram. Memahami konsep
prompt atau perintah tertentu sangat penting untuk memaksimalkan hasil ChatGPT,
karena penerapan Artificial Intelligence seperti ChatGPT telah terbukti meningkatkan
efektivitas pemasaran media sosial dengan pendekatan model AIDA (Attention, Interest,
Desire, Action) (Ali et al., 2023). Studi menunjukkan bahwa konten pemasaran yang
dibuat menggunakan AI ChatGPT dapat mencapai tingkat perhatian dan keterlibatan
yang tinggi di antara pengguna, sehingga meningkatkan minat mereka terhadap produk
atau layanan yang ditawarkan (Saputra et al., 2023). Namun, tantangan dalam penerapan
ChatGPT termasuk pemahaman pengguna baru tentang jenis pertanyaan yang harus
diajukan dan keterbatasan informasi dalam versi tertentu dari ChatGPT (Ali et al., 2023).

Output yang lebih akurat dan relevan akan dihasilkan dengan perintah yang jelas
dan terfokus. Untuk memastikan konten yang dihasilkan tepat sasaran dan sesuai dengan
identitas merek, sangat penting untuk memahami target audiens dan gaya bahasa yang
tepat. Bisnis dapat meningkatkan engagement, penjualan, dan pertumbuhan bisnis
dengan memahami dan menerapkan strategi pemasaran berbasis Al di Instagram.

Untuk dapat bersaing di pasar global, kita tidak hanya harus masuk ke dunia
digital, tetapi kita juga harus mampu berpikir global. Berpikir secara global berarti kita
harus memahami tren dan kebutuhan pasar global sambil mempertahankan nilai-nilai

lokal. "Betulkan dulu konsep berpikir kita dalam melihat global secara lokal," kata
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sebuah kutipan menarik. Jangan menjadi pelanggan tetap. Artinya, untuk dapat
diperkenalkan ke pasar global, kita harus mampu menggali potensi budaya lokal dan
memanfaatkannya. Untuk itu, kita perlu memahami cara yang tepat untuk
memperkenalkan budaya kita kepada dunia. Tiga panduan utama untuk berpikir global
yaitu pertama, membangun hubungan bisnis di seluruh dunia, keterampilan komunikasi
yang baik, termasuk kemampuan untuk berbicara di depan umum (public speaking),
sangat penting. Kedua, kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan, teknologi, dan
budaya adalah kunci untuk mengatasi tantangan pasar yang berbeda. Ketiga, kreatifitas
adalah penting untuk menghasilkan produk atau jasa baru dengan identitas lokal dan
memenuhi permintaan pasar di seluruh dunia.

Dengan menggabungkan kekuatan lokalisasi dan globalisasi, bisnis dapat
mengembangkan produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan setiap pasar. Ini
termasuk menyesuaikan produk dengan preferensi budaya lokal, menggunakan strategi
pemasaran yang didasarkan pada kebiasaan konsumen di berbagai wilayah, dan
menerapkan strategi bisnis yang memperhatikan kebiasaan lokal. Sangat penting untuk
memahami bahwa mengubah cara berpikir adalah langkah pertama menuju kesuksesan di
era digital. "Ubah cara berpikirmu, maka duniamu juga akan berubah," kata kutipan
inspiratif. Oleh karena itu, masuk ke era digital bukan hanya tentang teknologi, itu juga
tentang cara yang lebih luas dan inovatif untuk berpikir. Beberapa hal penting yang perlu
diperhatikan adalah sebagai berikut, sangat penting untuk masuk ke era digital, di mana
berpartisipasi dalam dunia digital menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Metode
lokal-global, atau bagaimana kita dapat memasukkan budaya lokal ke pasar global
dengan cara yang tepat. Strategi bisnis digital, yang mencakup penggunaan teknologi
yang tepat dan strategi pemasaran yang efektif untuk memperluas bisnis ke seluruh

dunia.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

131

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan strategi bisnis digital di era
globalisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan untuk secara efektif
mengintegrasikan pendekatan global dengan penyesuaian lokal. Hal ini mencakup
pemahaman mendalam terhadap kebutuhan pasar lokal, kebiasaan budaya, pola
konsumsi, dan preferensi spesifik konsumen di setiap wilayah. Inovasi dan kreativitas
terbukti menjadi pilar utama dalam memastikan daya saing bisnis, terutama bagi pelaku

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memanfaatkan transformasi digital
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untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Studi ini juga menunjukkan bahwa
penerapan teknologi canggih seperti Artificial Intelligence (Al) mampu meningkatkan
efisiensi dalam pemasaran digital, khususnya pada platform seperti Instagram, dengan
menghasilkan strategi konten yang lebih personal, relevan, dan terfokus pada interaksi
pelanggan.

Lebih jauh, penelitian ini menyoroti pentingnya strategi bisnis digital yang tidak
hanya mengadopsi teknologi secara pasif, tetapi juga secara aktif mengintegrasikannya
ke dalam model bisnis yang adaptif terhadap perubahan lingkungan global dan lokal.
Penyesuaian lokal melibatkan pengembangan produk dan layanan yang unik dengan
identitas budaya lokal yang tetap relevan di pasar global. Strategi ini mencakup
pembuatan konten yang menarik, pemanfaatan data analitik untuk memahami perilaku
konsumen, serta penguatan komunikasi bisnis lintas budaya.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan data empiris
yang masih terfokus pada sektor dan wilayah tertentu. Untuk penelitian di masa depan,
disarankan untuk mengkaji lebih dalam penerapan strategi lokal-global pada sektor
industri yang berbeda, serta mengeksplorasi dampak jangka panjang dari integrasi
teknologi dan budaya lokal terhadap keberlanjutan bisnis. Selain itu, pelaku bisnis
disarankan untuk terus meningkatkan kapasitas mereka dalam memahami pasar global
sambil tetap memperhatikan nilai-nilai lokal, berinvestasi dalam teknologi mutakhir, dan
membangun koneksi internasional yang kuat. Dengan demikian, perusahaan dapat
menciptakan keseimbangan antara lokalisasi dan globalisasi untuk menciptakan

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di era digital.
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